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MOTTO

“Successful people have learned to get themselves to do things when they have to

be done, whether they like it or not.”

“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang

harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan,

entah mereka menyukainya atau tidak”

“It's better to betray the world, than the world to betray us”

“Lebih baik menghianati dunia, dari pada dunia yang menghianati kita”
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Abstrak

Strategi Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Kelas 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru Pada Masa Pandemi Covid-19

Febra Rozi Ramadhan
169110097

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengamatan mengenai strategi
komunikasi guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 9 di SMP
Negeri 25 Pekanbaru pada masa pandemi Covid-19. Pengamatan ini dapat di lihat
dari bagaiamana strategi komunikasi guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa, apa sajar faktor penghambat dan pendukung dalam proses strategi
komunikasi guru pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala
sekolah, guru kelas 9.1, wakil kurikulum, guru matematika, guru komputer, guru
IPA dan siswa. Teknik pengambilan data meliputi Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis dan kualitatif bersifat terbuka, induktif dikatakan terbuka bagi perubahan,
dan penyempurnaan berdasarkan data yang masuk. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh bahwa: 1) Strategi komunikasi yang digunakan
oleh pihak guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada masa pandemi
Covid-19 adalah strategi persuasif sosiokultural, dan strategi the meaning
countruction. 2) faktor penghambat yaitu terjadi didalam komunikasi berasal dari
media yang kurang memadai, kurangnya waktu interaksi siswa dan guru pada saat
pembelajaran. 3) cara membangun komunikasi antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran yaitu adanya umpan balik terhadap guru dan siswa,
memanfaatkan guru sebagai fasilitator untuk tanya jawab, mendengarkan guru
secara efektif agar komunikasi berlangsung dengan baik. Hasil penelitian ini akan
bermanfaat sebagai referensi bagi guru yang telah menerapkan pembelajaran saat
pandemi Covid-19 saat ini.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Guru, Prestasi, Covid-19
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Abstract

Teacher Communication Strategies in Improving Student Achievement for
Grade 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru During the Covid-19 Pandemic

Febra Rozi Ramadhan

169110097

This study aims to obtain observations regarding teacher communication
strategies in improving the learning achievement of grade 9 students at SMP
Negeri 25 Pekanbaru during the Covid-19 pandemic. This observation can be
seen from how the teacher's communication strategy is to improve student
learning achievement, what are the inhibiting and supporting factors in the
process of teacher communication strategies during the Covid-19 pandemic. This
research is a descriptive research with a qualitative approach. The research
subjects were principals, 9.1 grade teachers, curriculum representatives,
mathematics teachers, computer teachers, science teachers and students. Data
collection techniques include observation, interviews and documentation. The
data analysis technique used in this research is analytical and qualitative is open,
inductive is said to be open to change, and refinement is based on the incoming
data. Based on the results of the research that has been done, it was found that: 1)
The communication strategy used by the teacher in improving student learning
achievement during the Covid-19 pandemic was a sociocultural persuasive
strategy, and the meaning construction strategy. 2) the inhibiting factor that
occurs in communication comes from inadequate media, lack of interaction time
between students and teachers during learning. 3) how to build communication
between teachers and students in the learning process, namely the existence of
feedback to teachers and students, utilizing the teacher as a facilitator for
questions and answers, listening to the teacher effectively so that communication
takes place well. The results of this study will be useful as a reference for teachers
who have implemented learning during the current Covid-19 pandemic.

Keywords: Communication Strategy, Teacher, Achievement, Covid-19
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Neacsu Urea (dalam, Sucia 2016: 2) sekolah merupakan institusi

dimana anak dapat mengembangkan bakat, kemampuan dan pengetahuan di

berbagai bidang. Mereka mengembangkan kepribadian melalui aktivitas belajar.

Dalam proses belajar terdapat dua hal yang penting, antara lain guru dan siswa

dimana tiap-tiap dari mereka mempunyai sikap dan tujuan berbeda serta memiliki

peran yang berbeda.

Guru merupakan faktor dominan dalam proses pembelajaran sehingga

sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Bahkan kesuksesan guru

dalam menjalankan amanatnya selaku pendidikan, juga sangat menentukan

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional yang ditetapkan pemerintah.

Maka, seiring dengan diberlakukan sistem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) secara nasional, posisi guru pun kian kuat dengan otoritas penuh selaku

pelaksana pendidikan di tingkat sekolah. Hal ini sebagaimana dikemukakan Yuli

Supriyanto (dalam, Abidin 2017: 117) bahwa guru mempunyai pengaruh yang

besar bukan hanya pada prestasi pendidikan anak, tetapi juga terhadap sikap anak

di sekolah dan terhadap kebiasaan belajar pada umumnya. Sebaliknya, guru juga

dapat melumpuhkan kemampuan alamiah anak, merusak motivasi, harga diri, dan

kreativitas anak. Bahkan guru-guru yang sangat (atau yang sangat buruk) dapat

mempengaruhi anak lebih kuat dari pada orang tua . (Supriyanto, dalam Abidin

2017:117).
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Demikian penting dan strategisnya peran guru khususnya terhadap masa

depan anak didik, sehingga ekspektasi (Pengharapan) masyarakat terhadap

profesionalisme dan optimalisasi kinerjanya di sekolah kian besar. Sedikitnya ada

tiga pilar utama yang menunjukkan bahwa guru telah bekerja secara optimal dan

profesional dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikannya, yakni : a).

Menguasai materi pembelajaran, b). Profesional untuk menyampaikan materi

pembelajaran kepada siswa, c). Berkepribadian matang. (Anonim, dalam Abidin

2017: 117).

Tiga pilar tersebut dalam fungsinya saling berkaitan dan saling

mendukung untuk meningkatkan kinerja pembelajaran. Kinerja pembelajaran

menentukan tingkat keberhasilan dan kesesuaian hasil belajar siswa dengan tujuan

yang telah ditentukan. Sedangkan tingkat keberhasilan dan kesesuaian hasil

belajar siswa dengan tujuan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru, yang salah

satunya ditunjukan oleh tingkat profesionalismenya dalam menyampaikan materi

pembelajaran dikelas. Dalam hal ini, maka salah satu aspek yang perlu

diperhatikan seorang guru adalah penguasaan terhadap strategi komunikasi.

Penguasaan strategi komunikasi merupakan kemampuan dasar dan vital yang

harus dimiliki seorang pendidikan guna mendukung ketercapaian

kompetensi/subkompetensi dalam pembelajaran. Melalui penerapan strategi

komunikasi yang efektif diharapkan seorang guru mampu mengorganisasi dan

mengkoordinasi kemauan siswa untuk menyelesaikan tujuan pendidikannya,

sehingga siswa dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan (enjoy full

learning), dan beraktifitas tinggi baik secara mental, fisik, sosial, maupun
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emosinya. Hal tersebut baru bisa dicapai jika didukung oleh kepribadian guru

yang matang dan kesadaran untuk mengelola proses pembelajaran dengan menaati

dan menetapkan azas-azas pendidikan dalam setiap momentum yang tepat

khususnya di ruang kelas.

Melalui penerapan strategi komunikasi yang efektif seorang guru

diharapkan dapat membangun suasana pembelajaran yang produktif, kreatif, dan

inovatif, yaitu suatu pembelajaran yang mampu meningkatkan mutu lulusan.

Kenyataan dilapangan tidak jarang menunjukan hal yang sebaliknya.

Secara umum kemampuan guru khususnya yang berkenan dengan strategi

komunikasi menunjukkan gejela yang memprihatinkan. Sebagian besar guru

misalnya, faktanya masih menghadapi banyak kesulitan untuk mengorganisir dan

mengkordinasikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Kecendrungan ini dikhawatirkan dapat berakibat negatif terhadap suasana

pembelajaran dikelas, yang pada gilirannya dapat merusak motivasi dan prestasi

belajar siswa.

Pada dasarnya faktor penyebab seorang guru kesulitan didalam merancang

dan menerapkan strategi komunikasi yang efektif kepada siswa dikelas,

diantaranya adalah minimnya pengalaman mengajar, rendahnya pengetahuan guru

tentang teori dan praktek komunikasi yang efektif, serta rendahnya penguasaan

guru terhadap penerapan strategi komunikasi secara tepat dan benar.

Kondisi rendahnya penguasaan guru tentang strategi komunikasi ini,

berdampak pada kesulitan dalam mengkondisikan suasana pembelajaran yang

kondusif di kelas. Indikasinya, suasana kelas terlihat ribut atau gaduh, siswa tidak
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menunjukkan sikap serius dan disiplin selama proses pembelajaran berlangsung.

Minat siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru menjadi

sangat menurun, bahkan tidak jarang ada siswa yang berani membolos karena

menghindari pertemuan dengan guru dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran dalam jaringan merupakan bentuk pendidikan jarak jauh

dengan beragam metode pembelajaran yang dalam pembelajarannya dilaksanakan

secara berjauhan atau terpisah dari aktifitas dan sumber belajar (Mustofa, dalam

Audria 2021: 1). Menurut Surat Ederan No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 dimana proses

belajar dari rumah melalui pembelajaran dalam jaringan (jarak jauh) dilaksanakan

untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani

tuntutan menuntaskan seluruh pencapaian kurikulum untuk kenaikan kelas

maupun kelulusan. Menurut Gikas dan Gran (dalam, Audria 2021: 2) pelaksanaan

pembelajaran dalam jaringan membutuhkan adanya unit atau perangkat yang

mendukung seperti smartphone, tablet, laptop, dan komputer yang mempunyai

fleksibelitas tinggi untuk mengakses kabar atau informasi. Sistem pembelajaran

dalam jaringan banyak menggunakan media online berupa aplikasi yakni seperti,

Zoom, Google Meet, WhatsApp Group dan aplikasi yang bisa bertatap muka

secara online (Nadia, dalam Audria 2021: 2). Pada hakikatnya pembelajaran

dalam jaringan bukan hanya memberikan pengetahuan tetapi guru juga dituntut

agar dapat menggunakan sistem pembelajaran dalam jaringan dengan baik dan

guru juga harus kreatif serta inovatif dalam melaksanakan pembelajaran agar

dapat membangkitkan antusias dan semangat siswa.
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Sejak munculnya virus corana pemerintah diberbagai negara berbagai

kebijakan dalam upaya memutuskan penyebaran rantai virus ini. Indonesia

membuat kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), kebijakan ini

bertujuan untuk mempertimbangkan dampak dan pengaruh yang di timbulkan.

Selain itu kebijakan pemerintah yang lainnya yaitu seperti Social Distancing dan

Psycal Distancing, membatasi interaksi sosial dengan orang lain, mengurangi

kegiatan di luar rumah dan tetap di rumah saja. Kebijakan ini berdampak

perubahan yang sangat besar di bidang Ekonomi, Pendidikan, Sosial dan yang

lainnya.

Kepala sekolah SMP Negeri 25 Pekanbaru, Dr. Asbullah, S.Pd

menyatakan bahwa “sejak maret 2020 SMP Negeri 25 Pekanbaru melaksanakan

proses pembelajaran media Online dan media sosial yaitu WhatsApp Group

(WAG), Google Met, Zoom, atau pun Video Call hal ini bertujuan agar siswa-

siswi dapat memahami penjelasan yang diberikan oleh bapak/ibu guru, dan

melatih diri dalam penggunaan Information Technology.

Menurut keterangan Kepala Sekolah (Asbullah: 2021) selama pandemi

Covid-19, prestasi belajar Siswa-siswi di SMP Negeri 25 Pekanbaru meningkat

dapat di lihat dari nilai rata-rata nilai siswa. Hal ini juga dijelaskan oleh wali kelas

9.1 (Julianti: 2021)

Adapun gambar nilai prestasi belajar siswa kelas 9.1 di tahun 2019,

sebelum masa pandemi Covid-19 tersebut dapat di lihat dari gambar di bawah ini :
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Gambar 1.1

Gambar Nilai Prestasi Siswa 2019

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Adapun Gambar nilai prestasi belajar siswa Kelas 9.1 di tahun 2020, pada
saat masa pandemi Covid-19 dapat di lihat dari gambar di bawah ini:

Gambar 1.2

Gambar Nilai Prestasi Siswa 2020

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Gambar diatas adalah rekap nilai prestasi belajar siswa sebelum dan

sesudah Covid-19 yang diraih oleh SMP Negeri 25 Kelas 9.1 Pekanbaru.

Pada tahun 2019 prestasi siswa kelas 9.1 memperoleh nilai dengan rata-

rata keseluruhannya yaitu 135,8875. Pada tahun 2020 prestasi siswa kelas 9.1

meningkat dan memperoleh nilai dengan rata-rata keseluruhannya yaitu 142,4269.

Peneliti juga telah melakukan wawancara kepada kepala Sekolah, Guru Wali

Kelas 9-1 dan beberapa Siswa-siswinya. Peneliti memilih kelas 9, karena siswa

kelas 7 dan kelas 8 sudah melakukan pembelajaran Online sejak awal masuk SMP

25 Negeri Pekanbaru, sedangkan Kelas 9 sudah melalui proses pembelajaran tatap

muka (Offline) dan Sejak muculnya pandemi Covid-19 Kelas 9 juga merasakan

pembelajaran Online (Daring).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin meneliti Strategi Komunikasi

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru

Pada Masa Covid-19.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka

dapat di Identifikasikan sebagai berikut :

1. Pentingnya komunikasi antara guru dan peserta didik dalam proses

pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19

2. Terhambatnya proses interaksi antara guru dan peserta didik selama

pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19

3. Strategi komunikasi yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar

peserta didik selama proses pembelajaran online pada masa pandemi

Covid-19

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yaitu, Strategi Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa Kelas 9 SMP negeri 25 Pekanbaru Pada Masa Covid-19.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belekang masalah maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut, bagaimana “Strategi komunikasi guru dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa kelas 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru Pada masa Covid-19.”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan dengan fokus penelitian yang ingin di teliti tujuan penelitian

ini adalah Untuk mengetahui strategi komunikasi guru SMP Negeri 25

Pekanbaru dalam pendidikan proses belajar mengajar di masa pandemi

Covid-19.
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2. Manfaat penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian ilmu komunikasi,

strategi komunikasi guru terhadap pendidikan Siswa. Meningkatkan

keprofesionalan Guru belajar dalam jaringan (jarak jauh).

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada siswa

untuk lebih bijak dalam meningkatkan prestasi belajar pada masa

Covid-19.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur

1. Pengertian komunikasi

Komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia dan suatu

topik yang amat sering di perbincangkan sehingga kata komunikasi itu

sendiri memiliki arti beragam. Komunikasi memiliki variasi defenisi dan

rujukan yang tidak terhingga seperti; saling berbicara satu sama lain,

televisi, penyebaran informasi, gaya rambut kita, kritis sastra, dan masih

banyak lagi. Hal ini adalah salah satu permasalahan yang dihadapi oleh

para akademis terkait bidang keilmuan komunikasi. Dapatkah kita secara

layak menerapkan istilah “sebuah subjek kajian ilmu” atas sesuatu yang

sangat beragam dan memiliki banyak manusia? Keragu-raguan di balik

pertanyaan seperti ini mungkin memunculkan pandangan bahwa

komunikasi bukan merupakan subjek didalam pengertian di dalam

akademik normal, namun sebuah bidang ilmu yang multidispliner (Fiske,

2012:1).

Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang

berarti umum (common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi,

sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan

(commonnes) dengan seseorang. Yaitu kita berusaha berbagi informasi,

ide atau sikap. Seperti dalam uraian ini, misalnya saya sedang berusaha

berkomunikasi dengan para pembaca untuk menyampaikan ide bahwa
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hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha membuat penerima

atau pemberi komunikasi memiliki pengertian (pemahaman) yang sama

terhadap pesan tertentu. (Effendy, 2006: 2).

Salah satu persoalan dalam memberi pengertian atau defenisi

tentang komunikasi, yakni banyaknya defenisi yang telah dibuat oleh para

pakar menurut bidang ilmunya. Hal ini disebabkan oleh banyaknya disiplin

ilmu yang telah memberi masukan terhadap perkembangan ilmu

komunikasi, misalnya psikologi, sosiologi, antropologi, ilmu politik, ilmu

manajemen linguistik, matematika, ilmu elektronika, dan sebagainya. Jadi,

pengertian komunikasi tidak sesederhana yang kita lihat , sebab para pakar

memberi defenisi menurut pemahaman dan perspektif masing-masing. Ada

defenisi yang panjang dan ada pula yang pendek, ada yang sederhana dan

ada pula yang kompleks. Demikian pula apa yang di tekankan dalam

defenisi yang mereka buat kadang berbeda satu sama lain. Misalnya, para

pakar filsafat memberi pengertian atau defenisi dengan menekankan aspek

arti (meaning) dan signifikasi pesan, kalangan psikologi melihat hubungan

sebab akibat dari komunikasi dalam hubungannya dengan individu, para

pakar sosiologi dan antropologi melihat bagaimana komunikasi digunakan

dalam Konteks masyarakat dan budaya, para pakar ilmu politik melihat

komunikasi dalam kaitannya dengan pengaruh yang ditimbulkan terhadap

masalah-masalah pemerintahan, para insinyur elektronika melihat

bagaimana metode mengirim pesan-pesan melalui arus listrik (Cangra,

2014: 19).
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Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan lain communis yang

artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua

orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa

latin Communico yang artinya membagi.

2. Unsur Komunikasi

Menurut Cangara (dalam, Sartika 2019: 7) mengemukakan bahwa

unsur atau elemen adalah bagian yang digunakan untuk membangun suatu

badan. Dalam ilmu pengetahuan unsur atau elemen adalah konsep yang

dipakai untuk membangun suatu ilmu pengetahuan. Komunikasi

mempunyai beberapa unsur, yaitu :

1) Komunikator

Komunikator merupakan pihak yang bertindak sebagai pengirim

pesan dalam proses komunikasi. Dengan kata lain, komunikator adalah

sesorang atau sekelompok orang yang memiliki inisiatif untuk menjadi

sumber dalam sebuah hubungan atau interaksi. Komunikator tidak hanya

berperan sebagai pengirim pesan saja, tetapi juga memberikan respon atau

tanggapan dan menjawab dari proses komunikasi yang sedang

berlangsung, baik itu secara langsung maupun tidak langsung.

2) Pesan

Pesan merupakan keseluruhan apa yang disampaikan komunikator.

Pesan bisa berupa sebuah kata-kata, tulisan, gambaran, atau sebuah

perantara lainnya. Pesan ini mempunyai inti, yaitu mengarah kepada untuk
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mengubah sikap dan tingkah laku orang lain. Inti pesan akan selalu

mengarah kepada tujuan akhir komunikasi tersebut.

3) Saluran/media

Saluran atau media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan

untuk mengindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Berkat

perkembangan teknologi komunikasi khususnya dibidang komunikasi

massa elektronik yang begitu cepat media massa elektronik makin banyak

bentuknya, dan makin mengaburkan batas-batas untuk membedakan media

komunikasi massa dan komunikasi antar pribadi.

4) Komunikan

Komunikan adalah sebutan bagi orang yang menerima pesan atau

informasi yang disampaikan oleh komunikator. Komunikan dapat terdiri

dari satu orang atau lebih dan bisa pula dalam bentuk kelompok.

Komunikan merupakan elemen penting karena dialah yang menjadi

sasaran komunikasi dan bertanggung jawab untuk bisa mengerti pesan

yang disampaikan dengan baik dan benar.

5) Umpan balik

Umpan balik bisa diartikan sebagai jawaban dari komunikan atas

pesan yang diberikan oleh komunikator kepadanya.

6) Pengaruh

Pengaruh adalah efek perbedaan yang dialami oleh komunikan

sebelum dan sesudah menerima pesan. Apabila sikap dan tingkah laku

komunikan berubah sesuai dengan isi pesan, maka komunikator telah

berhasil dengan baik.
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3. Hambatan Komunikasi

Memang bukan hal yang mudah untuk melaksanakan komunikasi.

Ada beberapa hambatan yang dapat mengganggu jalannya komunikasi

tersebut. Menurut David R. Hampton Moekijat (2003: 191), rintangan

komunikasi menjadi :

a. Rintangan pada sumber, dapat disebabkan pengirim

menyampaikan pesannya dengan tidak jelas sehingga penerima

ragu-ragu menafsirkannya.

b. Rintangan pada penerima, dapat disebabkan karena pesan melalui

perantara sehingga pesan yang disampaikan pengertiannya

mungkin akan berubah. Dapat disebabkan karena kurangnya

perhatian, penilaian sebelum waktunya, lebih banyak memberikan

tanggapan sikap-sikap atau perilaku yang tidak penting terhadap

pokok pesannya.

c. Rintangan dalam umpan balik, adanya komunikasi satu arah yang

tidak memungkinkan adanya umpan balik dari penerima.

Dalam Hidayat (2012: 38-39) proses komunikasi tidak terlepas dari

hambatan-hambatan komunikasi tidak berhasil. Oleh karena itu, pada saat

merencanakan komunikasi perlu diperhatikan kemungkinan-kemungkinan

timbulnya hambatan tersebut. Berikut ini hambatan-hambatan komunikasi

secara semantik dan fisik sebagai berikut :
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a. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan

disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan.

b. Hambatan dalam penyajian/simbol, hal ini bisa terjadi karena

bahasa yang dipergunakan tidak jelas, sehingga mempunyai arti

dari satu.

c. Hambatan media, hambatan yang terjadi dalam penggunaan media

komunikasi.

d. Hambatan dari penerima pesan, kurang perhatian pada saat

mendengar/mendengarkan pesan.

e. Hambatan pada saat memberikan respon, balikan yang diberikan

tidak mengambarkan apa adanya, akan tetapi memberikan

inteperatif, tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya.

4. Fungsi Komunikasi

Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, maka Harold

D. Laswell mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain (1)

manusia dapat mengontrol lingkungannya, (2) beradaptasi dengan

lingkungan tempat mereka berada, serta (3) melakukan transformasi

warisan sosial kepada generasi berikutnya. (Cangara 2014: 67).

Fungsi lain komunikasi dilihat dari aspek kesehatan, ternyata

kalangan dokter jiwa (psikiater) menilai bahwa orang yang kurang

berkomunikasi dalam arti terisolasi dari masyarakatnya mudah kena

gangguan kejiwaan (depresi, kurang percaya diri) dan kanker sehingga

memiliki kecendrungan cepat mati di bandingkan dengan orang yang
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senang berkomunikasi. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW. Pernah

bersabda bahwa jika engkau ingin berusia panjang, lakukanlah

“silahturrahmi”, dengan kata lain “berkomunikasilah” (Cangara 2014:

68).

Mengembangkan kreatifitas imaginasi berarti menciptakan sesuatu

lewat daya nalar melalui komunikasi dengan diri sendiri. Juga dengan cara

seperti seseorang dapat mengetahui keterbatasan-keterbatasan yang

dimilikinya, sehingga tahu diri, tahu membawakan diri dan tahu

menempatkan diri dalam masyarakat.

1. Komunikasi antarpribadi, adapun fungsi komunikasi antarpribadi ialah

berusaha meningkatkan hubungan insani (Humman Relations),

menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi

ketidak pastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman

dengan orang lain.

Komunikasi antarpribadi dapat meningkatkan hubungan dengan

kemanusiaan diantara pihak yang berkomunikasi.

2. Komunikasi publik, berfungsi untuk menumbuhkan semangat

kebersamaan (solidaritas), memengaruhi orang lain, memberikan

informasi, mendidik, dan menghibur. Bagi orang yang terlibat dalam

proses komunikasi publik, dengan mudah ia menggolongkan dirinya

dengan orang banyak (Kelompok).

3. Komunikasi massa, berfungsi untuk menyebarluaskan informasi,

meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan
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menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Akan tetapi dengan

perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama dalam

bidang penyiaran dan media pandang dengar (audiovisual)

menyebabkan fungsi media masa telah mengalami banyak perubahan.

(Cangara 2014: 69)

5. Komunikasi dalam Proses Pembelajaran

a. Fungsi Komunikasi Dalam Pembelajaran

Dalam Proses pembelajaran itu sendiri Afandi, dalam (Sartika

2019: 12) mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah sebagai

berikut:

1) Fungsi Informatif

Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan informasi, memberikan

keterangan, data, maupun informasi lain yang berguna bagi kehidupan

manusia. Melalui komunikasi, seseorang guru dapat menyampaikan

apa saja yang ingin disampaikan kepada peserta didiknya baik melalui

lisan maupun tulisan.

2) Fungsi Edukatif

Komunikasi berfungsi untuk mendidik masyarakat, mendidik setiap

orang dalam menuju pencapaian kedewasaan bermandiri. Seseorang

bisa memiliki banyak informasi dan pengetahuan karena banyak

mendengar, banyak membaca, dan banyak berkomunikasi.
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3) Fungsi Persuasif

Komunikasi berfungsi untuk mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang

lain, dengan kata lain komunikasi mampu membujuk orang untuk

berperilaku sesuai dengan kehendak yang diinginkan oleh komunikator.

4) Fungsi Rekreatif

Komunikasi dapat menghibur orang pada saat yang memungkinkan.

Seperti mendengarkan dongeng, membaca cerita pendek, dan hal-hal

lain. Hal ini dapat memberikan refleksi kepada pikiran para peserta

didik yang mungkin jenuh dengan pelajaran yang di anggap berat oleh

mereka.

6. Strategi Komunikasi

a. Pengertian Strategi Komunikasi

Cangara (2014: 64) didalam bukunya mengutip pernyataan dari Karl

von Clausewitz (1780-1831) seseorang pensiunan jendral rusia dalam

bukunya on war merumuskan bahwa strategi ialah “ suatu seni

menggunakan serana pertempuran untuk mencapai tujuan perang “.

Marthin- Anderson (1986) juga merumuskan “strategi adalah seni dimana

melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua sumber

daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan

yang maksimal dan efisien”. Seseorang pakar perencanaan komunikasi

Middleton (1980) membuat  defenisi dengan menyatakan ”strategi

komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari elemen komunikasi mulai
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dari komunikator,  pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh

(efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal”.

Menurut Cangara (2014: 65) mengemukakan bahwa “pemilihan

strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan secara

hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika pemeilihan strategi

salah satu keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian

dari segi waktu, materi dan tenaga. Oleh karena itu strategi juga merupakan

rahasia yang harus disembunyikan oleh para perencanaan”.

Menurut Cangara (2014: 24-27) mengungkapkan “perancanaan

komunikasi dalam rangka yang sangat sederhana sudah tentu selalu

dikaitkan bagaimana menciptakan komunikasi yang efektif. Seseorang guru

atau dosen misalnya selalu menanyakan bagaimana menciptakan

komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran dalam kelas.

Pertanyaan tersebut sudah tentu memerlukan perencanaan dan strategi agar

bisa diciptakan proses komunikasi yang efektif di ruang kelas”.

a. Komunikator

Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada

khalayak. Oleh karena itu, komunikator biasa disebut pengirim,

sumber, source, atau encoder.

Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi,

komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama

dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk itu, seorang
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komunikator harus terampil berkomunikasi, dan juga kaya ide serta

penuh daya kreativitas. (Cangara 2014: 99)

b. Komunikan

Komunikan adalah sebutan bagi orang yang menerima pesan

atau informasi yang di sampaikan oleh komunikator. Komunikan

dapat terdiri dari satu orang atau lebih dan bisa pula dalam bentuk

kelompok. Dalam sebuah proses komunikasi, komunikan

merupakan elemen penting karena dialah yang menjadi sasaran

komunikasi dan bertanggung jawab untuk bisa mengerti pesan yang

di sampaikan dengan baik dan benar. (dalam Sartika, 2019: 8)

c. Media

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada

beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam komunikasi

antarmanusia, media yang paling dominan dalam berkomunikasi

adalah pancaindra manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-pesan

yang diterima pancaindra selanjutnya diproses dalam pikiran

manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap

sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan.

d. Pesan

Pesan merupakan keseluruhan apa yang disampaikan

komunikator. Pesan bisa berupa sebuah kata-kata, tulisan,

gambaran, atau sebuah perantara lainnya. Pesan ini mempunyai inti,
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yaitu mengarah kepada untuk mengubah sikap dan tingkah laku

orang lain. Inti pesan akan selalu mengarah kepada tujuan akhir

komunikasi tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa strategi komunikasi ialah suatu perencanaan komunikasi yang

dilakukan oleh komunikator kepada komunikan. Untuk mendapatkan suatu

tujuan yang diinginkan oleh komunikator. Dalam dunia pendidikan strategi

komunikasi dilakukan oleh guru agar tercipta keefektifan penyampaian

pesan dalam proses belajar mengajar. Karena jika strategi komunikasi yang

dilakukan oleh guru sesuai, maka murid dapat memahami pesan yang

disampaikan guru dengan mudah.

7. Strategi Komunikasi dalam Proses Pembelajaran

Pendidikan ditinjau dari prosesnya adalah bagian dari komunikasi,

dalam artian bahwa proses tersebut melibatkan dua komponen yang terdiri atas

manusia, yakni guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan.

Sedangkan perbedaan antara komunikasi dengan pendidikan terletak pada

tujuan atau efek yang di harapkan. Ditinjau dari efek yang diharapkan itu, jika

tujuan komunikasi bersifat umum, sedangkan tujuan pendidikan bersifat

khusus. Kekhususan inilah yang dalam proses komunikasi melahirkan istilah-

istilah khusus seperti penerangan, propaganda, indoktrinasi, agitasi, dan

pendidikan (dalam Abidin 2017: 121).
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Tujuan pendidikan adalah bersifat khusus, yakni untuk meningkatkan

pengetahuan peserta didik mengenai suatu hal hingga ia dapat menguasainya.

Hal ini jelas berbeda dengan tujuan penerangan, propaganda, indoktrinasi, dan

agitasi sebagaimana disinggung diatas. Tujuan pendidikan tersebut baru akan

tercepai jika prosesnya komunikatif, dalam arti berjalan lancar dan efektif.

Sebagaimana dipahami, bahwa secara umum proses pendidikan atau

pembelajaran yang berlangsung dikelas bersifat tatap muka (face to face).

Karena kelompoknya yang relatif kecil meski pada dasarnya pola komunikasi

antar guru dengan siswa dikelas termasuk komunikasi kelompok (group

communication) tapi seorang pendidik sewaktu-waktu bisa saja mengubahnya

menjadi komunikasi interpersonal.

Bentuk komunikasi yang diharapkan muncul dalam proses

pembelajaran dikelas adalah komunikasi dua arah (two ways flow of

communication), dimana pendidik dan peserta didik dapat saling menempati

posisinya baik sebagai komunikator sekaligus komunikan. Proses komunikasi

dua arah tersebut terjadi apabila peserta didik bersikap responsif,

mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, diminta atau tidak

diminta. Sebaliknya dipihak pendidik, ia harus memberi kesempatan seluasnya

kepada siswa untuk membuka dialog dan diskusi secara kreatif, inovatif, dan

dinamis. Agar komunikasi dalam proses pembelajaran itu berlangsung efektif,

maka pendidik harus mepersiapkan strateginya secara matang.

Teori Harlod D. Lasswell (dalam, Abidin 2017:122) sebagaimana telah

dikemukakan sebelumnya tepat digunakan untuk menerapkan strategi
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komunikasi dalam proses pembelajaran. Maka, sebelum melakukan proses

pembelajaran dikelas seorang guru harus mempersiapkan terlebih dahulu

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh Laswell tersebut.

Jawaban itu menyangkut pertanyaan: Who? (siapa komunikatornya?). tentunya

pelaku komunikator tersebut adalah dirinya sendiri sebagai pendidik.

Kemudian say what (pesan apa yang disampaikan ?). Dalam hal ini pesan

yang akan disampaikan guru kepada siswa adalah menyangkut materi

pelajaran dan muatan yang terkandung di dalamnya, yakni meliputi aspek

kognitif, efektif, dan psikomotorik. In which channel? (media apa yang

digunakan?). Media yang digunakan adalah media pembelajaran baik bentuk

audiovisual maupun kombinasi audiovisual. To whom? (siapa

komunikannya?) Dalam hal ini adalah siswa sebagai peserta didik, dan with

what effect? (efek apa yang diharapkan?), yakni tumbuhnya pengetahuan,

pemahaman, pengalaman, dan keterampilan hidup dalam diri siswa.

8. Strategi Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam mendidik dan

meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu menggunakan teknik ganjaran.

Sebagaimana pengertian teknik ganjaran (pay off technique), yaitu kegiatan

untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi hal yang

menguntungkan atau menjanjikan harapan. Teknik ini sering dipertentangkan

oleh teknik “pembangkitan rasa takut” (fear arousing), yaitu suatu cara yang

bersifat menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi yang buruk. Jadi,
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kalau pay-off technique menjanjikan ganjaran (rewarding), fear arousing

technique menunjukan hukuman (punishment) (Abidin, 2017: 122).

Akan tetapi dalam penggunaannya guru salah mengartikannya. Dalam

teknik ganjaran ini seharusnya siswa yang berprestasi diberi ganjaran berupa

hadiah, dan sebagainya. Sehingga siswa pun menjadi termotivasi untuk

meningkatkan prestasinya agar bertambah lebih baik.

Dalam kenyataanya ternyata guru tidak melakukan yang demikian.

Guru hanya memahami kalau ganjaran itu berupa hukuman, dan itu diberikan

kepada siswa yang bersalah. Guru tidak memahami kalau ganjaran itu

seharusnya diberikan juga untuk siswa yang memiliki prestasi. Hal ini

dimaksudkan supaya siswa terus berusaha meningkatkan prestasinya. Dengan

demikian guru tidak merasa lelah lagi dalam berpikir dan berbuat menghadapi

siswanya.

Jika teknik dapat berjalan dengan baik, maka langkah selanjutnya

adalah guru hanya diharapkan mampu menanamkan rasa kesadaran kepada

siswa sehingga dia merasa percaya diri dan terjauh dari rasa kecil hati. Siswa

juga akan terhindar dari kekerasan yang dapat memicu tindak kekerasan pula

kepada siswa yang lain. Siswa yang diajarkan dengan penghargaan maka

kelak siswa itu akan menjadi mengerti dan tau menghargai orang lain. Namun

sebaliknya apabila siswa didik dengan hinaan dan hukuman, maka kelak dia

juga akan merasa hina dan tidak pandai menghargai orang lain.



25

Gambaran tentang strategi komunikasi yang dilakukan guru terhadap

siswanya pada dasarnya karena disebabkan kesibukan guru mengurusi dengan

banyak siswa sehingga tidak terkondisikan siswa yang melakukan kesalahan,

guru, yaitu kepala sekolah baru mulai menunjukkan sikap perhatiannya berupa

tindakan menghukum siswa.

Dalam masyarakat kita penerapan pendidikan antara pujian (reward)

dengan hukuman (punishment), tidaklah sebanding. Pendidikan dilingkungan

kita sering lebih mengedepankan hukuman. Jika anak berbuat salah, dihukum,

dimarahi, dipukul, dan sebagainya. Akan tetapi, jika anak melakukan sesuatu

prestasi, terkadang guru tidak memberikan pujian, sehingga siswa akan

mengetahui bagaimana jika bersalah dan bagaimana jika berprestasi (Abidin

2017: 123).

9. Proses Pembelajaran Sebelum dan Semasa Covid-19

1. Proses Pembelajaran Sebelum Covid-19

Sistem pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Nomor

20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara. Kegiatan pembelajaran adalah suatu usaha

yang dilakukan pendidik dalam membelajarkan peserta didiknya dengan

perencanaan melalui strategi, metode, dan pendekatan untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan rangkaian

kegiatan dengan peristiwa yang disengaja dibentuk dimana seseorang

dapat terlibat dalam proses pembelajaran (dalam, Noprita 2021: 1).

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui jalur pendidikan

formal dan non-formal, pendidikan formal yang sudah terprogram oleh

pemerintah Indonesia seperti pendidikan jenjang sekolah dasar, sekolah

menengah pertama, sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi. Sekolah

yang merupakan jalur formal dalam sistem pendidikan mempunyai andil

yang sangat besar untuk memberikan konstribusi demi tercapainya tujuan

pendidikan nasional (dalam, Noprita 2021: 1).

2. Proses Pembelajaran Pada Masa Covid-19

Pendidikan yang semulanya dengan metode tatap muka di lembaga

Pendidikan, kini diubah menjadi pembelajaran daring/online dan

dilaksanakan dari rumah masing-masing untuk mencegah dan

menanggulangi penyebaran virus Covid-19 ini. Kebijakan tersebut berlaku

bagi semua jenjang pendidikan baik dari tingkat PAUD hingga tingkat

perguruan tinggi. Hal ini merupakan langkah inisiatif dari pemerintah

karena pembelajaran tidak harus bertemu langsung, tidak harus bertatap

muka langsung, namun dilaksanakan dengan sosial media, media

teknologi, dan aplikasi. Pembelajaran tersebut yang dikenal dengan

pembelajaran daring (dalam, Suhendro 2020: 134).
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Hal diatas tentu menimbulkan banyak problematika khususnya

pelaksanaan pembelajaran bagi anak usia dini. Anak usia dini adalah

tahapan dalam masa emas yang memerlukan pelayanan lebih, secara

khusus dan langsung bila dibandingkan jenjang pendidikan lain. Anak usia

dini merupakan masa emas (golden age) yang hanya ada sekali periode

dalam kehidupannya dan tidak dapat diulang kembali (Suhendro 2020: 3).

Adanya wabah Covid-19 ini menimbulkan dampak bagi para pendidik.

Para pendidik merasa kesulitan dalam mengembangkan pembelajarannya.

Proses pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara langsung dengan

mencapai seluruh aspek baik kognitif, efektif maupun psikomotorik kini

berubah menjadi pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh. Hal

ini sangat berpengaruh kepada tumbuh kembang anak usia dini. Dunia

anak dunia bermain dan belajar yang cenderung melibatkan anak

berinteraksi langsung, bertatap muka langsung dan terlibat beberapa

kegiatan. Tatap muka ini akan memberikan motivasi-motivasi bagi anak.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang harus diteliti

dan dikaji secara pelan dan mendalam, jangan sampai dengan pendidikan

daring ini maka aspek tujuan dari pembelajaran anak usia dini akan

terabaikan. Oleh karena itu, adanya problematika yang terdapat dalam

proses pembelajaran daring bagi SMP ini harus dapat ditemukan solusi

pemecahannya. Peran guru sebagai pendidik tentunya harus dapat berkerja

sama dengan berbagai pihak, khususnya menjadi jembatan penghubung

antara orang tua dan sekolah dalam menerapkan strategi pembelajaran saat
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pandemi ini masih terjadi. Penggunaan strategi yang relevan dalam

pembelajaran akan sangat memberikan pengaruh yang jitu terhadap

kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing anak didik (dalam,

Suhendro 2020: 134).

10. Defenisi Guru

Sudarman (2014 : 1) dalam bukunya mengutip pernyataan di dalam

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pendidik adalah tenaga

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang

sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam

menyelenggarakan pendidikan.

Seiring perkembangan zaman, nama dan status guru terus

berkembang. Dinamika perkembangan zaman yang ada di sekitar kita

(baca: guru), diantaranya adalah industrialisasi, dinamika sosial budaya,

struktur ekonomi, dan juga kebutuhan manusia. Menyadari kondisi itu,

maka pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, terus

melakukan upaya perbaikan peraturan dan pelayanan pendidikan. Salah

satu di antaranya adalah mengeluarkan Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Guru dan Dosen. Dua peraturan

itu, setidaknya dimaksudkan untuk perbaikan sistem pelayanan pendidikan

di Indonesia.

Karena perkembangan itu pula, maka posisi sosial guru di

masyarakat pun turut berkembang. Karena adanya perkembangan
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lingkungan sosial di masyarakat, dan juga perkembangan lembaga

pendidikan, ada kebutuhan mendesak untuk bertanya dan mempertanyakan

kembali mengenai status sosial guru, dan makna guru bagi masyarakat.

(Enco Mulyasa. 2012: 1)

11. Prestasi Belajar

Kata prestasi berarti “hasil yang telah dicapai dari yang telah

dilakukan atau dikerjakan”. Prestasi yang dimaksudkan di sini adalah

suatu hasil yang dicapai mengenai pendidikan atau pelajaran. Sesuai

dengan hal tersebut, Sardiman mengemukakan: “Belajar merupakan

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan

misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan

sebagainya”.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa prestasi belajar

adalah suatu hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa berdasarkan

kriteria-kriteria tertentu setelah dia menempuh kegiatan belajar mengajar

dan diakhiri dengan evaluasi dari pihak guru (Abidin, 2017: 121).

12. Covid-19

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Pertama kali ditemukan di

Kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular sangat

cepat dan telah menyebar hampir ke semua negara, termasuk indonesia, hanya

dalam waktu beberapa bulan saja. Sehingga WHO pada tanggal 11 Maret 2020

menetapkan wabah ini sebagai pandemi Global.
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a. Sejarah Penemuan

Pada tanggal 31 Desember 2019, Organisasi Kesehatan dunia atau

World Health Organization (WHO) mendapatkan informasi

mengenai kasus pneumonia yang terjadi di kota Wuhan, Provinsi

Hubei, Cina. Tanggal 7 Januari 2020, otoritas Cina

Mengkonfirmasi telah mengidentifikasi virus baru, yaitu Virus

Corona yang merupakan family Virus flu, seperti Virus SARS dan

MERS yang di laporkan lebih dari 2.000 kasus infeksi Virus

tersebut terjadi di Cina, termasuk di luar Provinsi Hubei, Cina.

Pada tanggal 11 Februari 2020, WHO mengumumkan nama Virus

Corona jenis baru adalah Corona Virus Disease 2019 disingkat

menjadi Covid-19. (Kemendagri, 2020)

b. Masa Inkubasi

Masa inkubasi dapat bervariasi antar pasien, yaitu 2-14 hari setelah

terpapar Virus berdasarkan periode inkubasi yang ditunjukkan

sebelumnya pada Virus MERS. Masa inkubasi 24 hari telah diamati

dalam penelitian terbaru. WHO mengatakan periode inkubasi yang

laporan terbaru, ada kemungkinan orang yang terinfeksi Covid-19

dapat menular sebelum menunjukkan gejala yang signifikan.

c. Penularan

Penularan dari orang ke orang diperkirakan terjadi melalui droplet

ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin, mirip dengan

influenza pernapasan lainnya yang dapat terhirup ke dalam paru-

paru. Penularan Covid-19 dapat juga terjadi dengan menyentuh
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permukaan atau objek yang memiliki Virus di atasnya dan

kemudian orang tersebut menyentuh mulut, hidung, atau mata

mereka sendiri.

d. Pencegahan penularan

1. Cuci tangan selama 20 detik dengan sabun dan air mengalir

sesuai dengan standard WHO

2. Hindari kerumunan atau keramaian

3. Jaga posisi jarak dengan orang lain

4. Hindari melakukan kontak langsung dengan orang yang sakit

5. Konsumsi vitamin secara rutin yang dapat meningkatkan

kekebalan tubuh saat sehat dan mempercepat penyembuhan

saat sedang sakit

6. Gunakan masker saat keluar rumah

7. Membersihkan dan mendisinfeksi secara berkala barang-

barang yang sering disentuh. (Kemendagri, 2020)
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B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam kajian ini, maka konsep teori

perlu dioperasionalkan sebagai tolak ukur dalam penelitian ini. Menurut

Kriyantono (2006: 26) riset tergantung pada pengamatan dan pengamatan tidak

dapat dibuat tanpa sebuah pernyataan atau batasan yang jelas mengenai apa yang

diamati.

Defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu mengenai sebuah defenisi

yang akan memberikan penjelasan terhadap pendekatan teori yang digunakan

untuk membahas Strategi Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Siswa Kelas 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru Pada Masa Covid-19.

a. Strategi Komunikasi

Strategi adalah seni dimana melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran

untuk membawa semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan

dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien. Seseorang pakar

perencanaan komunikasi Middleton (1980) membuat  defenisi dengan

menyatakan ”Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari elemen

komunikasi mulai dari komunikator,  pesan, saluran (media), penerima sampai

pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang

optimal”.

b. Prestasi Belajar

Prestasi adalah suatu hasil yang dicapai mengenai pendidikan atau

pelajaran. Prestasi belajar adalah suatu hasil belajar yang telah dicapai oleh

siswa berdasarkan kriteria-kriteria tertentu setelah dia menempuh kegiatan

belajar mengajar dan diakhiri dengan evaluasi dari pihak guru.
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c. Guru

Sudarman (2014: 1) dalam bukunya mengutip pernyataan di dalam UU

No.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pendidik adalah tenaga kependidikan

yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lainnya sesuai dengan

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

d. Siswa

Siswa atau anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh

dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.

Siswa adalah manusia yang memiliki akal. Siswa adalah unsur manusiawi yang

penting dalam kegiatan interaksi edukatif. Ia dijadikan sebagai pokok persoalan

dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagai pokok

persoalan, siswa memiliki kedudukan yang menempati posisi yang menentukan

dalam sebuah interaksi. Guru tidak memiliki arti apa-apa tanpa kehadiran

siswanya atau anak didiknya sebagai subjek pembinaan. Jadi, siswa adalah

kunci yang menentukan untuk terjadinya interaksi edukatif. (Abdullah 2013:

118)

e. Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Pertama kali ditemukan di

Kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat

dan telah menyebar hampir ke semua negara, termasuk indonesia, hanya dalam

waktu beberapa bulan saja. Sehingga WHO pada tanggal 11 Maret 2020

menetapkan wabah ini sebagai pandemi Global.
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Di Indonesia sendiri, di berlakukan kebijakan Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Karena di

Indonesia sedang melakukan PSBB, maka semua kegiatan yang dilakukan di

luar rumah harus dihentikan sampai pandemi ini merada.

Beberapa pemerintah daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk

meliburkan siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring

(dalam jaringan) atau online. Sistem pembelajaran daring merupakan sistem

pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi

dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru harus

memastikan kegiatan belajar tetap berjalan, meskipun siswa berada dirumah.

Solusinya, guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi

dengan memanfaatkan media daring. Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran

Corona Virus Disease (Covid-19). (Kemendagri, 2020)



35

C. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
No. Penelitian Persamaan Perbedaan Tujuan Hasil

1 Syahrul Abidin, Fakultas Ilmu Sosial UIN
Sumatra Utara Medan, 2017 tentang
“Strategi Komunikasin Guru dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar”

Sama-sama
menggunakan metode
penelitian kualitatif,
sama-sama meneliti
tentang Strategi
komunikasi.

Perbedaan dalam
penelitian ini ialah,
peneliti mengambil
subjek tentang “ Strategi
Komunikasi dalam
meningkatkan prestasi
belajar siswa smp Negeri
25 pekanbaru”.
Sedangkan penelitian
Syahrul Abidin
mengambil tentang “
Strategi Komunikasi
Dalam meningkatkan
Prestasi belajar

Penelitian ini bertujuan
membahas strategi
komunikasi guru kepada
siswa dalam
meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Dari hasil wawancara
peneliti memberikan
gambaran bahwa strategi
komunikasi guru dalam
meningkatkan prestasi
siswa disekolah.

2 Reza suci, Maya Retnasary, Program studi
Ilmu komunikasi dan sosial, Universitas
Adhirajasa Reswara Bandung, Vol.4 No. 1
tahun 2020. Tentang “ Strategi
Komunikasi Guru SMA Alfa Centauri
Bandung Masa Pembelajaran Online Di
Situasi Pandemi COVID-19

Sama-sama
menggunakan metode
penelitian kualitatif,
sama-sama meneliti
tentang Strategi
komunikasi.

Perbedaan dalam
penelitian ini ialah,
peneliti mengambil
subjek tentang “ Strategi
Komunikasi dalam
meningkatkan prestasi
belajar siswa smp Negeri
25 pekanbaru”.
Sedangkan peneliti
Reza Suci mengambil
tentang Situasi
Pembelajaran Online di
saat Pandemi.

Penelitian ini bertujuan
untuk memaparkan
tentang strategi
komunikasi guru SMA
Alfa Centari Bandung
ketika pembelajaran
Online di situasi Covid-
19

Hasil penelitian dari
wawancara situasi covid-
19 membuat dunia
pendidikan berhenti
sementara waktu untuk
melakukan kegiatan
belajar tatap muka



36

3 Ken Rosses Kinanti, Fakultas Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Riau,
2021tentang ”Strategi Komunikasi
Pemasaran Kantin Minichef Pada Masa
Pandemi Covid-19”

Sama-sama
menggunakan metode
penelitian kualitatif,
sama-sama meneliti
tentang Strategi
komunikasi.

Perbedaan dalam
penelitian ini ialah,
peneliti mengambil
subjek tentang “ Strategi
Komunikasi dalam
meningkatkan prestasi
belajar siswa smp Negeri
25 pekanbaru”.
Sedangkan penelitian
Ken Rosses Kinanti
mengambil tentang
“Strategi Komunikasi
Pemasaran Kantin
Minichef Pada Masa
Pandemi Covid-19”.

Penelitian ini bertujuan
untuk Mengetahui
Strategi Komunikasi
Pemasaran Kantin
Minichef pada Masa
Pandemi Covid-19

Dari hasil wawancara
peneliti memberikan
gambaran bahwa
Strategi Komunikasi
Pemasaran Kantin
Minichef Pada Masa
Pandemi Covid-19
sangat Multifungsi dan
sangat berguna.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif,

yaitu untuk meneliti objek dengan cara menuturkan, menafsirkan data yang ada,

pelaksanaannya melalui pengumpulan, analisa, dan interprestasi data yang diteliti.

Penelitian ini merupakan study deskriptif. Peneliti akan melakukan pengamatan,

wawancara, atau penelaahan dokumen terhadap objek maupun subjek yang akan

diteliti (Moleong, 2010: 9).

Penelitian deskriptif ini cenderung sederhana dan tidak membutuhkan

landasan atas teori-teori dan hipotesis yang rumit. Penjelasan sebuah penelitian

yang bersifat deskriptif adalah sebuah gambaran suatu peristiwa dan penelitian ini

tidak mencari atau menjelaskan hubungan, menguji hipotesis atau membuat

prediksi. Sebuah penelitian dengan tanpa suatu landasan teori yang rumit, namun

mengacu pada gambaran tentang fenomena yang terjadi (Kriyantono, 2011: 24).

Menurut Denzim dan Lincoln dalam Moleong, (2010: 5) menyatakan

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan

melibatkan berbagai metode yang ada seperti pengamatan, wawancara, dan

pemanfaatan dokumen.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang

ditetapkan untuk dipelajari dan di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2013:

32). Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah orang-orang yang

kredibel, dan di anggap memiliki keabsahan data dan informasi yang

diperoleh peneliti. Subjek penelitiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Subjek Informan Penelitian

No. Informan Jabatan Keterangan

1. Erlinawati, M.Pd
196905171992032004

Wakil urusan kurikulum 2019-2024

2. Hendri, S.Pd, M.Si
198401022014071003

Guru Komputer dan
Operator sekolah

2019-2024

3. Julianti, S.Kom
198107172010012009

Wali Kelas 9.1 12-Juli-2021 s/d
12-Juli-2022

4. Hj. Maiwitis Tasim, M.Pd Guru Matematika 12-Juli-2021 s/d
12-Juli-2022

5. Suparmi, S.Pd Guru IPA 12-Juli-2021 s/d
12-Juli-2022

6. Susi Indrayani, S.Ag Guru Agama Islam 12-Juli-2021 s/d
12-Juli-2022

7. Bulan Ramadhani Siswa Tahun ajaran
2020/2021

8. Rafly Ananda Putra Siswa Tahun ajaran
2020/2021

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sifat dari suatu benda, orang atau yang

menjadi pusat perhatian dan sasaran peneliti. Maka yang menjadi

objek penelitian ini adalah SMP Negeri 25 Pekanbaru dalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 9 Pada Masa Pandemi

Covid-19.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Dalam upaya menyelesaikan penelitian ini, penulis memilih tempat

penelitian di SMP Negeri 25 Pekanbaru yang beralamat di Jalan Kartama,

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Peneliti telah melakukan

prasurvei pada Bulan Mei 2021.
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3.2

Jadwal Kegiatan Penelitian

No JENIS KEGIATAN BULAN DAN MINGGU KE KET
Mei Juni Juli Agustus September Oktober

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Pengajuan dan Persetujuan UP

Pra Survei

Bimbingan UP

Seminar UP

Revisi

Tahap Penelitian Lapangan

Tahap Pengelolahan dan
Analisis Data

Penyusunan Keseluruhan
Skripsi

Konsultasi Bimbingan Skripsi

Ujian Skripsi

x

x

x x x x x

x

x

x x

x

x x

x

x

x

x
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D. Sumber Data

Bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi

penelitian. Sumber data adalah semua informasi baik yang merupakan benda

nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala baik secara kuantitatif maupun

kualitatif (Sukandar Rumidi, 2004: 44)

Sumber data yang di peroleh yaitu :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang di peroleh dari responden penelitian

secara langsung melalui wawancara dengan tatap muka dan juga hasil

observasi di lapangan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari dokumen-dokumen

yang berhubungan dengan penelitian berupa jurnal, buku, data, video,

foto dan lain-lain.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan

seorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan

mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana, 2009:

180).

Wawancara biasanya menjadi alat utama pada riset kualitatif yang

dikombinasikan dengan observasi partisipan. Peneliti melakukan

wawancara pada kepala Sekolah, Guru kelas 9-1 dan beberapa Siswa-

siswi SMP 25 Negeri pekanbaru.
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2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan

kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek alam

yang lain.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian

berkenan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013: 145)

3. Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan teknik

dokumentasi untuk memperoleh data yang diperlukan untuk

melengkapi data-data penelitian. Dalam  penelitian ini, peneliti

menggunakan gambar atau foto-foto di lapangan sebagai data atau

bukti peneliti melakukan survei di lapangan.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan

Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau

pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2010: 327). Teknik Triangulasi

yang paling sering digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lain. Dalam

kaitannya dengan penelitian ini, keabsahan data merupakan penyusunan data dari

hasil penelitian (Observasi) dengan hasil wawancara dan isi atau dokumen yang
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berkaitan sehingga dengan langkah tersebut penyusunan data yang dilakukan

berupa untuk mendapatkan data yang dapat di pertanggung jawabkan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data

menggunakan Triangulasi sumber. Triangulasi sumber menurut Dwidjowinoto

dimaksudkan untuk membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda (Kriyantono, 2007: 71).

Lima hal yang harus dibandingkan di dalam Triangulasi sumber adalah

sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikomentarkan orang di depan umum

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang suatu penelitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan, mengajukan berbagai variasi pertanyaan (Kriyantono 2007:

71).
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G. Teknik Analisa Data

Analisis data dilakukan untuk dapat menarik kesimpulan agar lebih

memberi gambaran pada data, (Pawito 2007: 101) mengatakan bahwa “analisis

data bermaksud hendak memberi makna, menafsirkan atau mentransformasikan

data kedalam narasi yang mengarah pada proposisi-proposisi ilmiah”.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dan kualitatif

bersifat terbuka (open-ended), induktif dikatakan terbuka bagi perubahan,

perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan data yang masuk. Tujuan analisis data

pada dasarnya menyederhanakan seluruh data yang terkumpul menyajikannya

dalam satu susunan yang sistematis, kemudian mengolah dan menafsirkan atau

memakainya. Menurut Miles Huberman (1994), teknik analisis data dilakukan

melalui empat tahap yaitu :

1. Pengumpulan data : data yang dikelompokkan selanjutnya disusun

dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian

informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

2. Reduksi data : reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan

transformasi data yang muncul dari catatan-catatan dilapangan.

Dengan begitu data yang reduksi akan memberikan gambaran yang

lebih luas.

3. Penyajian data : setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Penyajian data yang dimaknai oleh Miles dan
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Huberman sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Dengan mencermati pengambilan data ini,

peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan

apa yang harus dilakukan. Data disajikan dengan mengelompokkan

sesuai dengan sub bab masing-masing.

4. Penarikan kesimpulan : penarikan kesimpulan tergantung besarnya

kumpulan-kumpulan catatan dilapangan, dan metode pencarian

ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan sponsor.

Pembuktian atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari

pembenaran dan persetujuan, sehingga validitasnya dapat tercapai

(Patilima, 2005: 98-99)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 25 Pekanbaru yang didirikan pada bulan juli 1997 dengan SK

Mendikbud RI Nomor 107/0/1997 tanggal 16 Mei 1997. Yang memiliki tanah

seluas 9.999 M2, memiliki bangunan berupa :

Tabel 4.1 Keadaan Sarana Sekolah

No Nama Ruang Ukuran Jumlah Ruang

1 Ruang Kepala Sekolah ( 8 x 4 = 32 ) 1

2 Ruang Tata Usaha ( 13 x 3.5 = 45,5 ) 1

3 RuangWakil Kepala Sekolah ( 13x3.5=45.5 ) 1

4 Ruang Majelis Guru ( 15 x 8 = 120 M ) 1

5 Ruang Laboratorium ( 15 x 8 = 120 M ) 1

6 Ruang Perpustakaan ( 12 x 7 = 84 M ) 1

7 Ruang Kelas ( 9 x 7   = 1809 M ) 26

8 Musallah ( 11 x 7,5 = 82.5 M ) 1

9 WC. Guru ( 3 x 2 = 6 M ) 6

10 WC. Murid Prempuan ( 2,5 x 2 = 10 M ) 8

11 WC Murid Laki-laki ( 4.5x2.7=49.86M ) 8

12 Kantin Sekolah ( 3 x 2 = 6 M ) 4

13 Kantin Jujur ( 3 x 2 = 6 M ) 1

14 Ruang BK ( 39.2 M ) 1

15 Ruang UKS ( 19 M ) 1

16 Ruang OSIS ( 15 M ) 1

17 Gudang ( 19 M ) 1

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Sejak berdiri, SMP Negeri 25 Pekanbaru telah mengalami pergantian

kepala sekolah sebagai berikut:

1. Hamdani Hamid S.E : Tahun 1996 s.d Tahun 1997

2. Dra. Mai Suprihatin : Tahun 1997 s.d Tahun 2000

3. Mardi S.Pd : Tahun 2000 s.d Tahun 2003

4. Drs. Marsulin John : Tahun 2003 s.d Tahun 2004

5. Hj. Rosmarni Umar, S.Pd : Tahun 2004 s.d Tahun 2008

6. Drs. H. Hamdan BN : Tahun 2008 s.d Tahun 2010

7. Hj. Aslaini, S.Pd : Agustus 2010 s.d 22 Juni 2012

8. Drs. Dahnil Sabar, MM : 25 Juni 2012 s.d 13 Maret 2013

9. Lily Deswita, M.Pd : 13 Maret 2013 s.d 15 Juni 2016

10. Hj. Suwarni, M.Pd : 15 Juni 2016 s.d 13 Januari 2020

11. Dr. Asbullah, M.Pd : 13 Januari 2020 s.d Sekarang

SMP Negeri 25 Pekanbaru terletak di Jl. Kartama Kecamatan Marpoyan

Damai Kelurahan Maharatu, Memiliki 50 Tenaga Pengajar Pegawai Negeri, 5

Tenaga Pengajar Honor dan 9 Tenaga Tata Usaha, guru yang ada di SMP Negeri

25 Pekanbaru sudah lengkap. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya guru-guru

yang mengasuh bidang studi yang di ajarkan di SMP Negeri 25 Pekanbaru

tersebut sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar lancar sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan.
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Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar adalah dengan

tersedianya buku-buku dan referensi bagi guru dan siswanya, buku yang

digunakan dalam proses belajar pada siswa SMP Negeri 25 Pekanbaru telah

mengikuti program pengajaran yaitu buku yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Proses pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilaksanakan oleh setiap

komponennya yang ada dibagi berdasarkan koordinasi dalam setiap bidang tugas.

Pelaksanaan kegiatan administrasi ini dilaksanakan dengan menunjuk koordinator

yang bertanggung jawab kepada kepala sekolah. Demikian juga SMP Negeri 25

Pekanbaru secara umum di tunjuk sebagai wakil kepala sekolah yang berkerja

sama dengan semua pihak guru yang ada.

1. Profil SMP Negeri 25 Pekanbaru

1. Nama Sekolah : SMP Negeri 25 Pekanbaru

2. Alamat : Jl. Kartama

3. Kelurahan : Maharatu

4. Kecamatan : Marpoyan Damai

5. Kabupaten/Kota : Pekanbaru

6. Propinsi : Riau

7. Berdiri : Tahun 1997

8. No.SK : 107/0/1997

9. Nss : 201.09.60.08.004

10. Telepon : 0761-562804

11. Akreditasi : A
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2. Visi dan Misi SMP Negeri 25 Pekanbaru

a. Visi

Sejalan dengan Visi Dinas Pendidik Kota Pekanbaru yaitu “

Menjadikan Kota Pekanbaru Sebagai Pusat Pendidik yang Berkualitas,

Bebudaya dan Religius untuk mencapai Masyarakat Madani”. Maka Visi

SMP Negeri 25 adalah :

“Terwujudnya sekolah yang smart madani berprestasi, berakhlak

mulia, berwawasan lingkungan, berbudaya hidup bersih dan sehat

berdasarkan IMTAQ dan IPTEK”

b. Misi

Untuk mewujudkan Visi SMP Negeri 25 Pekanbaru maka Misi

SMP 25 pekanbaru adalah :

1. Meningkatkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama dalam

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

2. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui

pembelajaran yang bermutu dan kegiatan ekstra kurikuler

3. Mengembangkan budaya mutu yang madani, budaya hidup bersih

dan sehat, lingkungan yang asri, nyaman dan aman

4. Melaksanakan sistem pengelolaan sekolah berstandar nasional

berbasi IT
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3. Tujuan SMP Negeri 25 Pekanbaru

Mengacu pada visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan dasar,

yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut. Tujuan pendidikan pada SMP 25 Pekenbaru adalah sebagai

berikut:

1. Berkembangnya kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran

dengan pendekatan scientific secara optimal sehingga

menghasilkan output yang berkualitas.

2. Berkembangnya keseimbangan antara intelektual dan kepribadian.

3. Berkembangnya bakat-bakat yang ada pada siswa.

4. Terbentuknya pribadi-pribadi yang berakhlak mulia, menghormati

orang tua dan guru, tahu berterimakasih, mau membantu teman

yang membutuhkan bantuan dan berbudi perkerti yang baik.

5. Terealisasinya nilai tertinggi UN dan US di Kota Pekanbaru.

6. Mampu bersaing dengan sekolah lain di tinggkat kota, nasional dan

global.

7. Memiliki keteladanan dan perilaku positif.

8. Meningkatkan kelulusan yang dapat diterima di SMA/SMK Negeri

dari 65% menjadi 70%

9. Mempertahankan nilai akreditasi sekolah.

10. Menambah dan mempertahankan jenis kegiatan ekstrakurikuler.
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4. Struktur Organisasi SMP 25 Pekanbaru
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Sekolah

KEPALA SEKOLAH

Dr. ASBULLAH, M.Pd

KOMITE

Ridwan K.

KA. TAS

Hendri, S.Pd. M.Si

WAKA KESISWAAN

Hj. Maiwitis Tasim, M.Pd

WAKA SARPRAS

Lovvi Rosanti, S.Pd

UR. KESISWAAN

Ririn Tiknawati, S.Pd

Ka. PERPUSTAKAAN

Rahmadani, S.Pd

UR. SARPRAS

Desmarni, S.Pd

Ka. LABORATORIUM

Nini Asniwati, S.Pd

UR. UKS

Suparmi, S.Pd

WAKA KURIKULUM

Erlinawati, M.Pd

UR. KURIKULUM
Yenni Siswanti, S.Si

WALI KELAS VIII
VIII.1 Evi Zalaili, S.Pd
VIII.2 Vera Kristiani, S.Pd
VIII.3 Munjia Irmawati, S.Pd
VIII.4 Yusvinawati, S.Pd
VIII.5 Suparmi, S.Pd
VIII.6 Hadanah, S.Pd
VIII.7 Maryam, S.Pd
VIII.8 Wirdawati, S.Pd

WALI KELAS VII
VII.1 Sulastri, S.Pd
VII.2 Olivia, S.Pd
VII.3 Jumiati, S.Pd
VII.4 Yenita Rahman, S.Pd
VII.5 Arli Berti, S.Pd
VII.6 Emriyuni, S.Pd
VII.7 Syahrizal, S.Pdi

WALI KELAS IX
IX.1 Julianti, S.Kom
IX.2 Desmarni, S.Pd
IX.3 Metty Susanti, S.Pd
IX.4 Rosmala Dewi, S.Pd
IX.5 Dra. Haryanti
IX.6 Susi Indrayani, S.Ag
IX.7 Yenni Siswanti, S.Si
IX.8 Raja Misrayeni, S.Pd
IX.9 Yuli Abigidalti, S.Pd
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, maka dalam bab ini penulis akan

memaparkan hasil penelitian yang berjudul Strategi Komunikasi Guru Dalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru Pada

Masa Pandemi Covid-19.

Berikut adalah informan yang telah di dapatkan oleh peneliti :

a. Guru

a) Erlinawati, M.Pd Sebagai Wakil Urusan Kurikulum

b) Julianti, S.Kom Sebagai Wali Kelas 9.1

c) Hendri, S.Pd. M.Si

d) Hj. Maiwitis Tasim, M.Pd

e) Suparmi, S.Pd

f) Susi Indrayani, S.Ag

b. Siswa

a) Bulan Ramadhani

b) Rafly Ananda Putra

1. Strategi Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Kelas 9.1 Dimasa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 25 Pekanbaru

Penelitian yang dilakukan penulis adalah melalui observasi,

wawancara dan dokumentasi dari subjek dan objek kepada beberapa

informan penelitian, maka diperoleh fakta-fakta, hasil di lapangan serta

bagaimana proses pembelajaran secara daring (Online). Upaya yang dapat

dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa ketika proses
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pembelajaran berlangsung tentunya terdiri dari beragam usaha ataupun

kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi para siswanya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Julianti, S.Pd selaku guru

wali kelas 9.1 mengatakan :

“Menurut saya cara meningkatkan prestasi siswa itu tergantung dari
cara mengajar, ibaratnya ketika seorang pengajar menjelaskan secara
daring hanya itu-itu saja tidak bisa berkembang siswanya, tetapi jika
gurunya aktif malah lebih bagus pemahaman yang didapat oleh
siswanya. Sebelum kepembelajaran saya pastinya membuat RPP
untuk mempermudah pembelajaran yang saya ingin ajarkan dan saya
menentukan metode, media yang tepat dan cocok untuk pembelajaran
yang akan diajarkan, karena metode dan media menentukan berhasil
tidaknya suatu proses kegiatan belajar mengajar. Metode yang saya
gunakan bervariasi tergantung pada kondisi dan suasana peserta didik.
Jadi kesimpulan dari ibu sendiri mengenai pembelajaran siswa-siswi
di masa pandemi Covid-19 saya harus mengajarkan mereka dengan
cara yang kreatif supaya siswa-siswi tertarik”

Pendapat lain yang di ungkapka oleh ibu Hj, Maiwitis Tasim, M.Pd

selaku guru matematika mengatakan :

“strategi komunikasi guru dalam pembelajaran Online Itu harus
didampingi dengan orang tua wali murid di rumah, karena dimasa
pandemi kita harus sama sama menjaga kesehata, agar prestasi anak
didik tidak turun, selaku guru saya juga harus berusaha semaksimal
mungkin agar pembelajaran Online berjalan dengan maksimal,
membuat siswa tidak suntuk, membangun suasana yang
menyenangkan, membuat kuis bagi siswa agar mereka paham dengan
yang saya ajarkan dalam pembelajaran Online, dan menggunakan
media aplikasi komunikasi yang baik bisa dipahami oleh seluruh
siswa”

Adapun pendapat dari siswa yang bernama Rafly Ananda Putra

yang mengungkapkan pendapatnya tentang strategi komunikasi guru

dalam belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar yaitu :

“Kalau saya sih tergantung cara gurunya kak, kalau guru nya asik,
enakan gitu ya pastinya pembelajaran lebih efektif dan semangat,
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kalau gurunya cuma menjelaskan itu itu saja tidak ada tindakan ya
bosan juga sih kak. Karena pembelajaran Online ini agak ribet, karena
tidak bisa memahami materi secara langsung tetapi orang tua saya
membantu saya untuk menjawab materi yang diberikan oleh guru
saya, nilai yang saya dapatkan alhamdulillah meningkat karena orang
tua langsung yang mengajarkannya”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi guru,

metode yang di gunakan guru dalam pembelajaran Online mempengaruhi

kepuasan siswa terhadap pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar

pasti tidak lepas dari peran seorang guru. Guru memiliki peran yang sangat

penting dalam proses pembelajaran Online karena gurulah yang akan

membimbing siswa, memahamkan siswa, dan meluruskan jika ada

kesalahan dalam pemikiran siswa. Namu proses belajar mengajar tidak

akan berhasil apabila guru tidak profesional dan berkompeten dalam

bidangnya.

Dapat disimpulkan bahwa Strategi komunikasi guru dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan

memperhatikan cara atau metode mengajar secara tepat, efisien, dan

efektif. Sebagaimana dikatakan oleh Slameto agar siswa dapat menerima,

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran maka guru harus bisa

memilih cara yang tepat yang perlu direncanakan dengan baik sebelum

memulai proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan cara atau metode

tersebut merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan guru untuk

mempengaruhi prestasi belajar siswa, yang nantinya dapat meningkatkan

kegiatan belajar mengajar dan motivasi belajar siswa. Harapannya strategi

yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar benar-benar
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dapat membantu para siswa dalam memahami materi pelajaran tanpa ada

rasa jenuh dan bosan serta bertindak aktif dalam proses pembelajaran

tersebut (Slameto, 2003: 65).

Adapun saran dari peneliti supaya dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa harus:

a. Bertanya

Pada proses pembelajaran, kegiatan bertanya menunjukkan

adanya interaksi yang dinamis antara guru dengan siswa dan antara

siswa dengan siswa. Kegiatan bertanya akan lebih efektif,

pertanyaan yang di ajukan cukup berbobot, mudah dimengerti atau

relevan dengan topik yang dibicarakan. Keaktifan peserta didik

dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan

mengembangkan bakat yang dimilikinya.

b. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru

Keterlibatan langsung siswa di dalam proses pembelajaran

memiliki intentsitas keaktifan yang lebih tinggi. Maksudnya siswa

tidak hanya aktif mendengar, mengamati, dan mengikuti, akan

tetapi terlibat langsung dalam suatu proses pembelajaran seperti

melaksanakan suatu percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan

sesuatu. Dengan keterlibatan langsung ini berarti siswa aktif

mengalami dan melakukan proses belajar sendiri.
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c. Berkerja sama dengan anggota kelompok

Interaksi siswa dengan guru meliputi keaktifan bertanya

kepada guru, menjawab pertanyaan guru, memanfaatkan guru

sebagai narasumber dan memanfaatkan guru sebagai fasilitator.

Kerjasama kelompok meliputi keaktifan membantu teman dalam

kelompok yang menjumpai masalah, meminta bantuan kepada

teman jika mengalami masalah, mencoba menjawab konsepsinya

dalam satu kelompok dan pembagian tugas dalam kelompok.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan diatas peneliti dapat

menyimpulkan bahwa dari strategi komunikasi guru terhadap siswa sangat

dibutuhkan pada proses belajar mengajar. Guru yang aktif dan siswa yang

tanggap akan memiliki kepribadian yang mandiri dan percaya diri. Strategi

komunikasi guru lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses

belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan

sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa Dimasa Pandemi Covid-19

Dengan adanya cara atau teknik yang dilakukan oleh guru tentunya

ada beberapa faktor yang mendukung dalam mencapai pelaksanaan

tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya:
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Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk

membawa informasi dan pengetahuan dalam komunikasi, interaksi yang

berlangsung antara pendidik dan peserta didik. Khususnya pada strategi

komunikasi guru, sangat dibutuhkan penggunaan media yang tepat dan

sesuai dengan kondisi belajar siswa. Dalam ketidak jelasan ataupun

kerumitan pada bahan ajar bisa dibantu dengan adanya media sebagai

perantara, tetapi tidak semua pembelajaran media. Media yang nyata dapat

mendukung hasil prestasi belajar siswa dapat memahami dan menyerap

materi dengan mudah. Untuk menunjang keberhasilan sekolah dalam hal

meningkatkan prestasi belajar siswa, sekolah juga menyediakan media

atau alat-alat peraga, dalam membantu kegiatan belajar mengajar.

Penjelasan tersebut pun dijelaskan kembali dari hasil wawancara

ibu Julianti, S.Pd beliau mengatakan:

“faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,
saya tentunya media pembelajaran dan RPP serta metode yang
bervariasi yang saya ajarkan ya, itu tadi ketika saya mengajar
saya harus sudah menyiapkan strategi, bahan ajar supaya kegiatan
belajar mengajar secara daring maupun tatap muka lebih efektif
dan sesuai dengan tujuan yang seharusnya”

Ditambah lagi dengan pernyataan bapak Dr. Asbullah, M.Pd selaku

kepala sekolah SMP Negeri 25 Pekanbaru beliau mengatakan bahwa :

“faktor pendukung ya?, guru di SMP 25 ini menurut saya mereka
aktif dan kreatif dalam mengajar tatap muka maupun daring,
strategi komunikasinya bervariasi tergantung dalam belajar apa dan
suasana saat pembelajaran, saat pembelajaran sudah ada silabus
prota, promes dan RPPnya mereka selalu menjalankan kewajiban
dan keharusan mereka yaitu membimbing siswa-siswi untuk paham
dan mengerti, agar prestasi siswa tetap ataupun meningkat karena
juga untuk kebaikan sekolah juga”
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Setiap siswa pasti memiliki karakter masing-masing, juga memiliki

pendapat dan pandangan yang berbeda-beda mengenai apa yang mereka

lakukan, mereka lihat, dan yang mereka rasakan. Tidak semua siswa

menyukai pembelajaran daring saat ini, disisi lain bahkan ada siswa yang

mengatakan bahwa pembelajaran daring ini menyenangkan.

Pendapat tersebut diungkapkan oleh Rafly Ananda Putra, salah

seorang siswa kelas 9.1 SMP Negeri 25 yang menceritakan pendapatnya

melalui wawancara bersama peneliti di bawah ini:

“Saya sih senang pembelajaran daring kak, karena tidak harus

bangun pagi, dan pembelajaran juga tidak terlalu lama waktu nya”

Kemudian ada beberapa faktor penghambat yang terjadi dalam

Strategi komunikasi guru terhadap prestasi siswa di masa pandemi Covid-

19. Antara lain sebagai berikut:

Di dunia saat ini sedang marak wabah Covid-19 yang terjadi

diberbagai negara termasuk Indonesia berdampak pada berbagai bidang

termasuk pendidikan. Saat ini virus tersebut berdampak pada

penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang pendidikan.

Oleh sebab itu banyak terjadi faktor penghambat dalam kegiatan

belajar mengajar seperti kegiatan interaksi dan pendekatan guru dengan

siswa saat dalam kegiatan belajar mengajar dikarenakan pemerintah telah

menetapkan untuk harus tetap menjaga jarak, rajin mencuci tangan, dan

harus selalu menggunakan masker supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan.
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Adapun penjelasan dari Bapak Hendri, S.Pd. M.Si selaku guru

komputer sekolah mengenai faktor penghambat guru dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 beliau mengatakan:

“Penghambatnya yaitu tidak bertatap muka secara langsung, dari

segi jaringan siswa terkadang ada yang sulit untuk masuk ke

dalam proses pembelajaran, terlebih lagi siswa yang belum paham

dengan aplikasi, dan ada beberapa siswa yang belum mempunyai

media akses untuk pembelajaran daring(Online). Seiring

berkurangnya dampak Covid-19, pemerintah telah melakukan

pelonggaran kebijakannya, untuk belajar tatap muka secara

bergantian dan pengurangan waktu tatap muka. Tetapi disini saya

tetap saja sebagai pengajar harus lebih memfokuskan perhatian

saya kepada mereka supaya tetap aktif dalam mengikuti kegiatan

belajar”.

Dari pernyataan diatas bapak Hendri, S.Pd. M.Si mengatakan

bahwa adanya faktor penghambat proses belajar, karena ada sebagian

siswa yang tidak paham dengan proses belajar daring yang menggunakan

aplikasi, kurangnya waktu belajar tatap muka.

Ibu Hj. Maiwitis Tasim, M.Pd juga mengatakan bahwa adanya

faktor hambatan yang terjadi pada saat pembelajaran daring berlangsung

yaitu :

“Hambatan yang terdapat pada proses pembelajaran melalui
media online pada siswa yang saat pembelajaran sedang
berlangsung mengalami gangguan jaringan paket data hingga
tidak memiliki media komputer atau laptop dan handphone”
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Lalu selain pernyataan guru sekolah, ada siswi yang bernama

Bulan Ramadhani yang menyampaikan pendapat tentang faktor

penghambat yang dirasakannya kepada peneliti yaitu :

“kalau saya rasa pembelajaran daring harus lebih fokus, dan
banyak bertanya kepada guru, belajar dan memanfaatkan guru
sebagai fasilitator untuk bertanya. Kemudian dari segi akses
terkadang terhambat dengan jaringan, paket data yang terkadang
dapat dari pemerintah terkadang tidak dapat”

Dari pernyataan narasumber diatas faktor penghambat yang

dirasakannya yaitu terhambat dari segi jaringan, dan kemudian kurangnya

paket data internet.

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa strategi komunikasi guru

terhadap siswa sangat berpengaruh, serta faktor pendukung dan faktor

penghambat yang terjadi selama masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri

25 Pekanbaru yaitu mengulangi pertanyaan yang tidak dimengerti ketika

guru menyampaikan pembelajaran saat daring (Online) maupun tatap

muka, mengulangi pembelajaran yang diberikan, mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru, hingga masalah fasilitas gadget/handphone, laptop

atau alat elektronik yang lain biasanya di berikan oleh orang tua, dan paket

data untuk mengakses saat pembelajaran daring sebagian siswa ada yang

mendapatkan paket data gratis dari program pemerintah :
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Tabel 4.2 Faktor Pendukung dan Penghambat

C. Pembahasan Penelitian

Sebagai makhluk sosial, kita tidak terlepas dari sebuah proses yang

namanya komunikasi. Komunikasi itu sendiri merupakan hal yang tidak pernah

kita lewatkan setiap harinya, bahkan setiap waktu. Komunikasi merupakan

aktivitas dasar manusia karena dengan berkomunikasi maka seseorang dan orang

lainnya dapat saling berhubungan. Dalam komunikasi orang yang menyampaikan

pesan disebut dengan komunikator sedangkan yang menerima pesan disebut

dengan komunikan. Sehingga pengertian dasar dari komunikasi adalah proses dari

penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan. Seperti contoh

komunikasi didalam pendidikan yang dilakukan guru dalam menyampaikan

materi pembelajaran kepada siswa. (Mulyana, 2009: 69)

Pendidikan adalah komunikasi yang diartikan bahwa dalam proses tersebut

terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai

komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Pendapat tersebut menekankan

pendidikan itu berlangsung secara berencana dalam kelas secara tatap muka dan

Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Dimasa Pandemi Covid-19

 Media Pembelajaran
 Metode Pembelajaran
 Strategi Pembelajaran yang

Lebih Efektif Serta Kreatif
di Media

 RPP

 Kurang Pemahaman
Tentang Media

 Konsentrasi yang Menurun
 Waktu Belajar Mengajar

Berkurang
 Interaksi yang Dibatasi
 Kurangnya Program

Pemerintah terhadap
Pendidikan

 Terhambat Oleh Jaringan
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mengabaikan kegiatan pendidikan secara umum pada masyarakat dan pendidikan

secara khusu dalam keluarga. Maka dari pada itu di dalam pendidikan guru harus

mempunyai strategi untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa.(Effendy,

2004: 26)

Strategi komunikasi suatu langkah untuk mencapai tujuan yang

direncanakan dengan melakukan berbagai aktivitas termasuk didalamnya

kegiatan, pesan dan media yang digunakan. Strategi dibutuhkan untuk mengatur

suatu kegiatan berdasarkan arah yang telah ditentukan agar dapat mecapai sasaran

atau tujuan dengan cara yang baik dan benar.

Strategi komunikasi dapat dilihat bahwa guru mempunyai strategi untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan setiap siswa yang terlibat harus

menjalankan semua tugas yang telah diterima demi mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.(Rahmat, 2001: 9)

Dalam menyampaikan materi, komunikasi tidak hanya dilakukan secara

verbal saja namun terkadang komunikasi nonverbal lebih mampu meningkatkan

pemahaman siswa terhadap informasi yang diberikan, yakni materi pembelajaran.

Komunikasi yang digunakan sebaiknya bersifat mengajak atau persuasif agar

mampu membuat siswa terdorong untuk memperlihatkan dan memahami apa

yang sedang disampaikan oleh guru. Komunikasi yang tercipta harus mampu

mengajak, membujuk, serta mengarahkan siswa untuk bersedia melakukan

sesuatu yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, komunikasi

yang tercipta adalah komunikasi yang bersifat persuasif.
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Komunikasi persuasif adalah salah satu kegiatan untuk mempengaruhi

seseorang atau orang banyak agar berpendapat, bersikap dan bertingkah laku

seperti yang diharapkan oleh komunikator. Secara umum, persuasif adalah setiap

usaha untuk mempengaruhi tindakan atau penilaian orang dengan cara berbicara

ataupun menulis. DeVito menjelaskan komunikasi persuasif adalah pembicaraan

persuasif mengetengahkan pembicaraan yang sifatnya memperkuat, memberikan

ilustrasi, dan menyodorkan informasi kepada khalayak.(Rivaldi, 2016:13)

Komunikasi persuasif dalam proses pembelajaran sebaiknya, mampu

memberikan motivasi belajar siswa. Hal ini diperlukan karena keberhasilan

belajar siswa tidak hanya didukung oleh faktor eksternal, seperti guru dan proses

pembelajaran. Namun juga diperoleh faktor internal yang muncul dari dalam diri

siswa.

Seperti yang dijelaskan pada sebelumnya, maka peneliti akan  membahas

berdasarkan teori-teori yang relevan. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori

persuasif oleh DeVito. Dimana dalam teori ini sangat berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti.

(DeVito, 2010: 387) menjelaskan komunikasi persuasif adalah suatu

teknik yang dapat mempengaruhi pikiran manusia dengan cara memanfaatkan

data dan fakta psikologis atau sosiologis pada komunikan yang ingin dipengaruhi.



64

1. Strategi komunikasi apa yang digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran daring

Seperti yang sudah dijelaskan diatas guru memiliki tujuan tertentu

dalam menggunakan strategi pembelajaran daring (online) hal ini disebabkan

oleh adanya wabah covid-19 sehingga pemerintah menetapkan peraturan

tentang pembelajaran jarak jauh.

Jika dikaitkan dengan toeri persuasif guru akan memberikan dampak

yang baik bagi jalan pesan informasi pembelajaran dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa. Penerapan strategi yang dilakukan guru akan

mempermudah siswa dalam mengubah pola pikir dan tata belajar siswa

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dari ini disimpulkan bahwa

adanya suatu kegiatan yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa

meskipun pembelajaran tidak tatap muka. Oleh karena itu peneliti akan

menjabarkan strategi komunikasi guru dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa sebagai berikut :

a. Strategi Persuasif Sosiokultural

asumsi pokok dari strategi persuasif sosiokultural adalah bahwa

perilaku manusia dipengaruhi oleh kekuatan luar individu. Esensi

strategi ini adalah bawah pesan harus ditentukan dalam keadaan

konsensus (dorongan yang besar) bersama.

Pihak guru sebagai persuader dalam menyampaikan

pembelajaran dari strategi komunikasi guru dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa tentunya memperhatikan strategi apa yang
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digunakan agar mampu mendekatkan diri dengan siswa dan menjadikan

siswa berprestasi. Strategi ini menjelaskan bahwa perilaku manusia

dipengaruhi oleh kekuatan dari luar individu. Siswa sebagai persuadee

pasti dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya terhadap apa yang

dilihat disekitarnya. Terlebih dari perubahan atau pun kejadian-kejadian

yang ada disekitarnya.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa strategi komunikasi guru

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan hasil belajar

dan prestasi siswa yang unggul dikelas 9.1 pada masa pandemi Covid-

19.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan bagaimana

strategi komunikasi persuasif sosiokultural membenarkan bawah pada

saat pembelajaran daring guru harus dapat membangun susana belajar

yang efektif agar siswa dapat memahami pembelajaran daring yang

dilakukan.

b. Strategi The Meaning Countruction

strategi ini berawal dari konsep dimana hubungan antara

pengetahuan dan perilaku dapat dicapai sejauh apa yang dapat diingat.

Guru berupaya memberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai

pembelajaran yang menimbulkan pemahaman siswa.

Pada strategi ini guru berupaya menyampaikan pengetahuan

berupa arahan model pembelajaran dalam penyampaian komunikasi
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persuasif untuk agar lebih dapat memberikan pengertian yang mudah

dimengerti dan dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa strategi komunikasi persuasif

The Meaning Countruction guru yang ditemukan adalah dengan tata

cara pembelajaran daring yang unik atau kreatif kemudian pembelajaran

didasarkan dengan RPP agar siswa bisa memahami pembelajaran dan

mengulangi pembelajaran melalui media yang digunakan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan bagaimana

strategi komunikasi persuasif The Meaning Countruction yaitu guru

memberikan arahan pembelajaran dengan menggunakan media yang

tepat dan mudah digunakan siswa untuk berdiskusi dan mengerjakan

tugas yang diberikan pada saat pembelajaran daring.

2. Apa saja faktor hambatan guru dalam proses untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa pada saat pandemi Covid-19

Memang bukan hal yang mudah untuk melaksanakan komunikasi.

Ada beberapa hambatan yang dapat mengganggu jalannya komunikasi

tersebut. Menurut David R. Hampton dalam (Moekijat 2003: 191),

menggolongkan rintangan komunikasi menjadi :

a. Rintangan pada sumber, dapat disebabkan pengirim menyampaikan

pesannya dengan tidak jelas sehingga penerima ragu-ragu

menafsirkannya.

b. Rintangan pada penerima, dapat disebabkan karena pesan melalui

perantara sehingga pesan yang disampaikan pengertiannya akan
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berubah. Dapat disebabkan kurangnya perhatian, penilaian sebelum

waktunya, lebih banyak memberikan tanggapan sikap-sikap atau

perilaku yang tidak penting terhadap pokok pesannya.

c. Rintangan dalam umpan balik, adanya komunikasi satu arah yang

tidak memungkinkan adanya umpan balik dari penerima.

Dalam penyampaian komunikasi pasti akan mengalami gangguan atau

hambatan. Tidak semuanya akan berjalan sesuai dengan direncanakan,

ataupun dapat dikatakan adanya hambatan-hambatan dalam penyampaian

suatu pembelajaran tersebut. Baik hambatan itu dari guru, siswa, maupun

media komunikasi yang digunakan untuk pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa hambatan-

hambatan komunikasi di SMP Negeri 25 Pekanbaru pada masa pandemi

Covid-19 adalah :

a. Rintangan pada penyampaian pesan (Guru/Komunikator)

Sistem pembelajaran selama pandemi Covid-19 tidak mancapai

maximal, kurangnya waktu pembelajaran berlangsung, siswa tidak

fokus dalam pembelajaran Online dikarenakan kurang nya perhatian

orang tua, beberapa siswa yang kurang paham dengan metode

aplikasi pembelajaran.

b. Rintangan pada penerima pesan (Siswa/Komunikan)

Kurangnya penguasaan materi, penyampaian materi yang terhambat

oleh jaringan yang tidak stabil, beberapa dari guru hanya memberikan
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tugas dengan langkah-langkah yang dijelaskan secara tidak detail,

masih adanya guru yang kurang mengendalikan suasana pembelajaran

Online, dan Hambatan pada siswa yang tidak mempunyai Komputer,

laptop atau Handphone untuk pembelajaran daring.

c. Rintangan pada pengguna media komunikasi pembelajaran

Kurang mendukungnya jaringan pada saat pembelajaran daring, media

yang digunakan kurang tepat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai

Strategi Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 9

SMP Negeri 25 Pekanbaru Pada Masa Pandemi Covid-19 sebagai berikut :

1. Komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan siswa di SMP Negeri 25

Pekanbaru adalah komunikasi yang terkait dengan proses

pembelajaran, komunikasi efektif dalam pembelajaran harus didukung

dengan keterampilan komunikasi antar pribadi yang dimiliki oleh

seorang guru. Komunikasi antara guru dengan siswa tersusun dimulai

dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sampai pada evaluasi

pengajaran karena secara tidak langsung telah melibatkan proses

hubungan timbal balik antara guru dan siswa.

2. Bahwa proses belajar mengajar dilakukan secara variatif. Guru

menggunakan RPP sebagai panduan pembelajaran, untuk

meningkatkan semangat belajar siswa di masa pandemi. Agar semua

siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi secara optimal, guru

mengelola komunikasi tidak hanya searah saja yaitu dari guru ke siswa

dan sebaliknya, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik

sesuai hasil yang diharapkan.
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3. Penentuan strategi komunikasi yang tepat dimasa pandemi Covid-19

dengan menggunakan media Online dan media sosial dengan

memastikan pesan diterima oleh siswa, dan siswa dapat menerima

materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

4. Belajar secara daring (online) guru harus mempunyai motode agar

efektif, efisien dan meningkatkan semangat siswa untuk prestasinya.

Peran komunikasi guru dengan siswa dalam meningkatkan

pemahaman siswa pada proses belajar mengajar dengan cara

penyampaian materi yang menampilkan kesan tentang penguasaan

materi yang menyenangkan. Karena sesuatu yang energik, antusias,

dan bersemangat memiliki relevansi dengan hasil belajar. Perilaku

guru yang seperti itu dalam proses belajar mengajar akan menjadi

dinamis, mempertinggi komunikasi antar guru dengan siswa.

5. Menjadikan guru sebagai sarana fasilitator agar membangun strategi

komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran. Guru sebisa

mungkin menarik perhatian siswa dan memberikan pemahaman siswa

dalam setiap pelajaran, dengan menerapkan metode diskusi dan kerja

kelompok, hal ini dilakukan agar terjadi komunikasi antara guru

dengan siswa dan siswa dengan siswa yang lain.

6. Dengan menggunakan media internet dan media sosial dimasa

pandemi Covid-19 ini selain melaksanakan SK nomor 15 tahun 2020

tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa

darurat penyebaran corona virus (Covid-19) juga demi keselamatan
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dan kesehatan siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga di

wilayah satuan pendidik.

7. Faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dimasa

pandemi Covid-19 ini keterbatasannya internet yang kurang baik untuk

melakukan tatap muka melalui aplikasi, signal yang buruk masih

menjadi kesulitan pendidik untuk memaparkan materi secara baik dan

jelas, orang tua juga harus meningkatkan perhatian kepada anak.

Terlebih meningkatkan pemahaman tentang media pembelajaran.

B. Saran

Dari simpulan yang teah di uraikan diatas, penulis memberikan saran-

saran mengenai Strategi Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Siswa Kelas 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru Pada Masa Pandemi Covid-19 yaitu:

1. Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah agar memberikan fasilitas yang memadai dan

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal serta

untuk menunjang proses belajar mengajar pada sistem pembelajaran

dalam jaringan.

2. Bagi Guru

Bagi guru agar lebih kreatif dan inovatif lagi dalam menerapkan

strategi-strategi mengajar untuk membangkitkan minat dan semangat

belajar siswa serta lebih memahami karakter-karakter siswa.

Memberikan dorongan dan penghargaan sebagai bentuk apresiasi agar
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siswa atusias, semangat dan menaruh perhatian yang lebih saat

kegiatan belajar.

3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti lainnya untuk dapat mengkaji kembali penelitian ini

dengan menggunakan metode dan tempat peneliti yang berbeda

sehingga dapat melengkapi kekurangan pada penelitian ini dan dapat

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam membangkitkan

minat belajar siswa pada sistem pembelajaran dalam jaringan.
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LAMPIRAN WAWANCARA

1. Strategi komunikasi apa yang tepat digunakan guru pada saat

pembelajaran daring ?

“Strategi komunikasi bervariasi tergantung pada kondisi dan suasana

peserta didik. Yang jelas komunikasi yang efektif secara tepat, dan

efisien”

2. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

dimasa pandemi Covid-19 ?

“Faktor penghambatnya yaitu, kurangnya pemahaman siswa saat

memasuki pembelajaran daring, menggunakan aplikasi di Smarthphone,

akses jaringan yang kurang memadai, kurangnya waktu interaksi antara

guru dan siswa”

3. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

dimasa pandemi Covid-19 ?

“Faktor pendukung pembelajaran yang menggunakan RPP lebih efektif

karna menggunakan aplikasi, waktu pembelajaran sangat di manfaatkan

serta media yang tepat dan cocok untuk pembelajaran”

4. Bagaimana cara guru membangun komunikasi antara guru dan siswa

dalam proses pembelajaran daring ?



“Adanya umpan balik terhadap guru dan siswa dalam proses belajar

mengajar, memanfaatkan guru sebagai fasilitator, mendengarkan guru

secara efektif sehingga komunikasi guru dan siswa berjalan dengan baik”

5. Upaya apa yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada

masa pandemi Covid-19 ?

“cara meningkatkan prestasi siswa itu tergantung dari cara mengajar,

ibaratnya ketika seorang guru menjelaskan secara daring hanya itu-itu saja

tidak ada berkembang siswanya, tetapi jika seorang guru lebih aktif akan

lebih bagus dan siswa menyerap apa yang di pelajarinya”
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